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Abstrak
 

Campak (Measles) merupakan penyakit yang umumnya menyerang anak di bawah lima tahun (balita).

Penyakit ini disebabkan oleh virus dan dapat dicegah dengan imunisasi.

Pada anak dengan status gizi kurang dapat terjadi komplikasi seperti Diare, Pnemonia, Encephalitis, Otitis

media dan adanya komplikasi tersebut dapat mengakibatkan kematian.

Di Indonesia angka kejadian (Incidence rate) pada balita adalah 19,4/10.000 balita, oleh karenanya

pemerintah mengadakan program imunisasi terhadap bayi umur 9-12 bulan, agar angka kejadian campak

dapat diturunkan.

Di Jakarta Selatan meskipun keberhasilan cakupan (caverage) imunisasi telah mencapai lebih dari 100 %,

tetapi penyakit campak masih endemis di wilayah Jakarta Selatan, bahkan relatif tinggi untuk anak balita.

Hal ini menimbulkan pertanyaan faktor penyebab apa saja yang dapat mempengaruhi kejadian campak pada

anak usia 12 - 24 bulan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan disain kasus kontrol (Cases Control Study) dengan tujuan dapat

menjawab pertanyaan diatas.

Sebagai kasus adalah anak usia 12 - 24 bulan yang menderita campak, dan sebagai kontrol adalah anak usia

12 - 24 bulan tidak menderita campak dan tinggal dekat rumah kasus. Jumlah kasus dan kontrol masing-

masing sebanyak 50 anak (dengan perbandingan 1 : 1).

Variabel yang diteliti adalah status imunisasi dan status gizi anak; pendidikan, pengetahuan, dan sikap ibu;

dan lingkungan rumah penderita yaitu kepadatan dan ventilasi hunian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status imunisasi dan status gizi anak; pendidikan ibu; keadaan rumah

penderita berpengaruh terhadap kejadian campak pada anak usia 12 - 24 bulan, sedangkan faktor yang

paling berpengaruh terhadap kejadian campak berdasarkan kontribusinya secara berurutan adalah status

imunisasi, status gizi dan ventilasi hunian.

Penelitian ini menyimpulkan bahua anak yang dilakukan imunisasi dengan status (keadaan) gizi yang baik

dan tinggal pada rumah dengan ventilasi yang baik dapat mengurangi kejadian(insidence) campak.

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk meningkatan cakupan imunisasi dengan memanfaatkan

momentum "Pekan Inunisasi Nasional" ( PIN ) , perbaikan gizi anak balita dan perbaikan ventilasi rumah

tinggal untuk menurunkan angka kejadian campak pada balita.

......Measles is common childhood disease in children under five years of age. The Disease is spread by

virus, and can be prevented by immunization. For children with poor nutrition. the disease can be

complicated by diarrhea, pneumonia, enchephalitis and otitis media, and these complication can result in

death.

The incidence for children in Indonesia under five years is 19,4 per 10.000 children, so to reduce this rate

the government has implemented an immunization program for infant 9 to 12 months old. In South Jakarta
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even though the coverage of immunization exceed 100 percent, measles is still considered endemic to the

area and is in fact relatively high for the children under five years. This poses the question: what factors

influence the incidence of measles for children between 12 and 24 months in this area ?.

To answer this question, this research used the cases control study approach. The cases were children aged

12 to 24 months who had measles, and the controls were children aged 12 to 24 months who did not have

measles and live near the cases. The number of both cases and controls was 50 children each ( a ratio of 1 to

1 ).

The variable examined were the immunization status and nutrition of child ; the mother's education,

knowledge and attitude; and the surrounding environment, namely the population density and ventilation

within the home.

The research indicated that the incidence of measles in children aged between 12 and 24 months old was

influenced by the immunization status and nutrition of the child, the mother's education and the home

environment, while the factors those most contributed to the incidence of measles were, in order of

magnitude, the child's immunization status, the level of nutrition, and the home ventilation.

This research concludes that immunized children with a good nutrition and living in a well ventilated house

can decreased the incidence of measles. The research suggest that to decrease the incidence of measles

among children aged 12 to 24 months the extent of immunization be increased by taking advantage of the

momentum created by the "Pekan Inunisasi National" ( PIN - National Immunization week ), that nutrition

in children under 5 years old be improved, and that the public be made aware of importance of good

ventilation in housing. 


